
STUDI PERILAKU DINAMIS MODEL PORTAL
DI LABORATORIUM

SKRIPSI

Diajulbot sabagai st\rlat unluk n en ylesaitaa pendidtkaa
Program Sffata-I pada Ju san Teftrik Sipil Fafuias Teknik

Uniter3itas Andalqt Padang

Oleh:

MERY NATTMAWATI
BP. 04 972 008

Penbimbing;

Dr. Ir, AEDUL HAKAM, M?
OSCAR FITERAH NUR M, MT
FEBRIN ANAS ISMAIL' Dr.Eng

JI'RUSAN trASTEKMK

Ku,i
' Jr'it- 

'

,t=s



ABSTRAK

Gempa bumi merupakan suatu peristiwa alam yang sering te{adi di
wilayah Indonesia. Gempa dengan frekuensi besar dapat menimbulka.n
banyaknya kerugian dari segi material berupa harta bend4 kehilangan
tempat tinggal dan juga menimbulkan adanya korban jiwa. Melihat dari
fenomena tersebut maka diusahakanlah suatu upaya untuk
meminimalisir kemungkhan terbuuk yang akan terjadi saat terjadi
gemp4 yaitu dengan mendesain struktur bangunan yang tahan gempa.

Penelitian dilatrukan di laboratorium dengan dimensi portal yang
diperkecil yang di uji dengan meja getar yang dirangkai pada motor
sebagai mesin penggerak m€ja getar (getaran gempa) dan pencatatan
terhadap getaran gempa ini dilak-ukan dengan menggunakat G-Men.
Bentrk output dari G-Men ini dicatat dengau.t accelegrap& dengan
menggunakan program G-Trace.

Dalam hal ini penulis melakukan uji laboratorium sebagai gambaran
proses terjadinya gempa (beban dinamis) pada struklur portal (balok
kolom), serta menganalisis respon model rangka portal yang didapal di
laboratorium menggunakan software komputer yang mengharuskan
ketelitian data dengan model analitis melalui pendekatan numerik.

xrta konci: portal ftalok kolom), gemp4 beban dinamis, G-Men.



BAB I
PENDAHULUAN

l.l Latar Belakang

Gempa bumi merupakan bencana alam yang paling menakutkan

=si manusia. lni karena kita selalu mengandalkan tanah tempat kita

:erpijak di bumi ini sebagai ldntlasan yang paling siabil yang trisa selalu

:alam keadaan diam dan menopang kita. Begitu terjadi gempa bumi,

rira menyadari bahwa tanah yang kita pijak tenebut temyata bisa

';ehila.ngan 
stabilitasnya sehingga mampu menelan korban. Dalam waktu

-b€rapa detik saja gempa bumi bisa menghancurkan bangunan yang

:bangun selama bertahm-tahun,

Gempa bumi yang h€bat bahkan memakan korban jiwa dalam

jnrlah tidak sedikit. Karena itulah para ilmuwan terus mencoba

:engembangkan teknologi yang bisa memperkirakan lokasi sumber

;:mpa dan kekuatan gempa" sekaligus memprediksi terjadinya gempa

sJaya dapat mengusahakan pengungsian sebelum gempa itu mulai

=<ngejutkan semua orang. Untuk mencegah terjadinya kerugian besar

irbat hancumya bangunan-bangunan penting para ilmuwan juga

:ngembangkan teknologi untuk memperkuat bangunan sehingga dapat

:t:--ahan dari serangan gempa bumi. Negara-negara yang sering diserang

3.:::pa bumi seperti Jepang sudah banyak menggunakan teknologi ini

:a= bangunan besar. Telmologi itu t€rus dikemtrangkan dan

.:.<rnpurnakan sampai didapatkan bangunan tahan gempa yang paling

c-;: :ekalipun.



Stmktur bangunan yang terletak di wilayah yang berisiko

mengalami gempa harus didesain supaya memenuhi hiteria sebagai

struktur tahan gempa. Di Indonesi4 sistem stukhr gedung yang umum

digunakan adalah rangka pemikul momen, dimana beban horisontal

akibat gempa akan dipikul terutama melalui mekanisme lentur.

Komponen utama untuk kinerja model stmktur rangka tahan

gempa adalah menguji komponen strukfir di laboratorium. Test

percobaan dilaboratorium adalah surnber informasi dimana sifat respon

struktur tahan gempa dapat diketahui dan dipahami. Kekurangan

informasi dan penelitian di laboratorium adalah dimensi yang diperkecil

atau hanya menggrmakan sebagian dari struktur. Hal ini dilakukan

karena struktur teknik sipil berdimensi besar. Bila test respon model

portal ini diikuti dengan pemodelan geo-teknik maka akan mendapatkan

informasi yang lebih akurat terutama analisis dinamik menggunakm

sistem non- linear.

Penelitian eksperimental untuk rnempelajari perilaku dari

model portal sampai ruatuh dengan beban dinamis (getaran) diperlukan

untuk menguji keandalan struktur, yaitu dengan mengetahui beban

maksimum yang dapat dipikul dimana penelitian dilakukan di

laboratorium. Agar simulasi percobaan mirip dengan kondisi nyata maka

p€rlu p€mahaman yang benar mengenai parameter material yang

digunakan sebagai input data sebaiknya dari hasil percobaan

laboratorium, apabila tidak maka diperlukan korelasi dengan data-data

empiris yang standar. Selanjutnya untuk mendapatkan kesimpulan

apakah hasilnya benar atau tida( diperlukan pembanding ya.ng
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pernbahasan dan tujuan terhadap penelitian yang

telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain sebagai

berikut:

1. Percepatan pada portal berbanding lurus perpindahan, dimana

percepatan semakin hesar maka perpindahan juga semakin besar

2. Getaran gempa yang terjadi tidak sama kekuatan dari dasar tanah

sampai menuju bangunan yang ada karena terjadi amplifier atau

pembesaran percepatan.

3. Portal kuat karena momen yang dipikulnya lebih kecil daripada

momen rencana.

Saran

Untuk hasil yang tebih maksimal, lebih baik dilakukan

pengecekan yang lebih terhadap alat uji. Alat uji yang digunakan harus

memiliki ketelitian dalam ukuran dengan model strukhu yang kita uji.

Diharapkan untuk memodifikasi alat uji untuk meDjadi alat uji tetip

untuk beban dinamis (gempa) karena mesin penggerak pada alaf uji

sekarang dirangkai dengan sepeda motor.
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